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Kata Pengantar 
 
 

Buku bahan ajar pelatihan ini ditulis untuk petani dan peternak, penyuluh pertanian dan peternakan, dan 
mahasiswa.  Isi buku menjelaskan mengenai modifikasi sistem pertanian dan peternakan yang telah 
dikembangkan dan diadaptasikan selama 14 tahun (2000 – 14) di dataran tinggi Papua dan Papua Barat melalui 
proyek yang didanai oleh Pemerintah Australia melalui Australian Centre for International Agricultural Research 
(ACIAR).    Meskipun proyek tersebut difokuskan di Lembah Baliem, Papua dan Pengunungan Arfak, Papua Barat, 
namun informasi tersedia di dalam buku ini dapat diterapkan terutama di wilayah Indonesia bagian Timur. 
 

Pada proyek tahap pertama (2000-6), kegiatan difokuskan untuk memperbaiki sistem ubijalar-babi tradisional 
yang telah mendominasi sistem pertanian di Papua selama berabad-abad.  Di dalam kegiatan tersebut, para 
petani dan peternak lokal telah turut berperan penting.  Proyek telah mengembangkan beberapa varietas unggul 
ubijalar baru, dan memperbaiki teknik budidaya, panen dan pasca panen ubijalar.   Selain itu, Sistem 
Pengurungan Babi (SPB), yang secara signifikan memperbaiki produksi dan mencegah penyebaran penyakit 
antar babi dan ke manusia, juga telah berhasil dikembangkan.  Meskipun SPB memerlukan lebih banyak tenaga 
kerja, namun berhasil meningkatkan produksi babi, tingkat pertumbuhan babi, dan pendapatan keluarga. 
 

Di dalam proyek tahap kedua (2007-14), kegiatan difokuskan pada diversifikasi sistem tanaman dan ternak yang 
diterapkan oleh para petani dan peternak lokal.  Sejumlah tanaman dan ternak baru diperkenalkan untuk 
memperbaiki nutrisi, baik manusia maupun ternak.  Tanaman baru seperti stroberi dan kacang-kacangan, 
demikian pula ternak baru seperti ayam dan kelinci, telah menghasilkan produksi yang dapat dimakan keluarga 
maupun dijual di pasar lokal. 
 

Dua hasil penting dari kedua tahapan proyek tersebut adalah perbaikan nutrisi keluarga, terutama anak-anak, 
dan peningkatan pendapatan keluarga.  Sejumlah petani dan peternak yang terlibat di dalam kegiatan proyek 
telah menjadi petani komersial dengan volume usaha yang terus meningkat. 
 

Pada kesempatan ini, saya mengucapkan terimakasih kepada seluruh petani dan peternak di Lembah Baliem, 
Papua dan Pegunungan Arfak, Papua Barat atas komitmen dan dukungan mereka, yang merupakan factor 
penting di dalam keberhasilan proyek.  Saya juga mengucapkan terimakasih atas komitmen dan dedikasi tim 
proyek lokal, yaitu Dr. Sukendra Mahalaya (Manajer proyek), Mr. Aris Triono Syahputra dan Mr. Alberth Soplanit 
(Koordinator lapangan proyek), Mr. Luther Kossay dan Mr. Nakeus Muiid (Koordinator petani dan peternak 
masyarakat Dani dan Arfak), Mr. Isman (Asisten proyek).  Terimakasih juga kepada drh. I Made Putra (Kepala 
Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Jayawijaya), Dr. Dai Peters (Pimpinan proyek dari tahun 2000 hingga 
2003) atas peran penting keduanya di dalam pengembangan proyek terutama di tahapan awal. 
 

Proyek ACIAR ini bersifat multidisiplin dengan dukungan dari ilmuwan dan teknisi yang berasal dari berbagai 
institusi baik di Indonesia maupun Australia.  Rekanan utama adalah South Australian Research and 
Development Institute (SARDI), Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Papua, dan International Potato 
Center (CIP).  Rekanan lain yang juga terlibat meliputi the Univeristy of Adelaide dan the University of 
Queensland, Australia, Universitas Udayana (UNUD), Denpasar, Universitas Gajah Mada (UGM), Yogyakarta, 
Universitas Negeri Papua (UNIPA), Manokwari, Balai Besar Penyelidikan Penyakit Hewan (BBPPH), Maros, Balai 
Penelitian Kacang-kacangan dan Ubi-ubian (BALITKABI), Malang, Balai Penelitian Ternak (BALITNAK), Bogor, dan 
Dinas Perikanan dan Peternakan (DISKANAK) Kabupaten Jayawijaya, Wamena. 
 

Secara khusus, terimakasih pula pada Pemerintah Australia yang telah mendanai proyek ini selama 14 tahun 
melalui ACIAR. 
 

Sungguh merupakan kehormatan untuk memimpin proyek ini.  Dengan ini, saya mendedikasikan buku bahan 
ajar pelatihan ini kepada para petani dan peternak, penyuluh pertanian dan peternakan, dan mahasiswa.  Buku 
ini mencerminkan kerja keras para petani dan peternak, teknisi, dan ilmuwan yang telah mendedikasikan diri 
mereka untuk memperbaiki sistem pertanian di dataran tinggi Papua dan Papua Barat, Indonesia.  
 
Dr. Colin Cargill  
Pimpinan proyek  
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